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Abstrak 
Scientific approach dan jam pelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani 
(penjas) menjadi problematika dalam pembelajaran. Blended learning merupakan 
metode pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap 
muka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 
persepsi guru penjas terhadap metode blended learning. Penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan metode survei digunakan dalam penelitian. Sampel penelitian 
yaitu Guru penjas Kota Semarang sebanyak 30 orang ditentukan dengan 
purposive sampling. Kuesioner digunakan dalam pengumpulan data. Teknik 
analisis data menggunakan percentage correction. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 40% Guru penjas memiliki tingkat pengetahuan sangat baik, 50% memiliki 
tingkat pengetahuan baik dan 10% memiliki tingkat pengetahuan kurang. 
Persepsi guru penjas terhadap kemudahan penggunaan metode blended 
learning dalam pembelajaran yaitu 50% menyatakan sangat mudah 
menggunakan metode blended learning, 43,33% menyatakan mudah dan 6,67% 
guru menyatakan sulit. Persepsi guru penjas terhadap pemahaman, kreativitas, 
dan keaktifan siswa terhadap penggunaan metode blended learning dalam 
pembelajaran yaitu 20% guru menyatakan sangat setuju metode blended 
learning dapat meningkatkan pemahaman, kreativitas, dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, 50% menyatakan setuju dan sebanyak 30% tidak setuju. 
Kesimpulan dari penelitian ini yatu tingkat pengetahuan Guru penjas terhadap 
metode blended learning baik. Persepsi guru penjas terhadap blended learning 
yaitu mudah untuk digunakan, mampu meningkatkan pemahaman, kreativitas, 
dan keaktifan siswa. 
Kata kunci: blended learning, pendidikan jasmani, metode pembelajaran.  
Abstract 
Scientific approach and subject hours for Physical Education Health and Sport 
are problematic in learning. Blended learning is a learning method that combines 
online and face-to-face learning. This study aims to determine the level of 
knowledge and perceptions of PE teachers toward blended learning method. 
Quantitative descriptive research with the survey method was used in the study. 
The research sample, PE teacher of Semarang city as many as 30 people were 
determined by purposive sampling. Questionnaires are used in data collection.
Gustiana Mega Anggita, Tandiyo Rahayu, Mohammad Arif Ali, Billy Castyana, dan 
Andrea Blume  




6 (3) 2020 | 699-712 
 
 
The data analysis technique used percentage correction. The results showed that 
40% of PE teachers had a very good level of knowledge, 50% had a good level of 
knowledge, and 10% had a low level of knowledge. The perceptions of PE 
teachers on the ease of using the blended learning method in learning were 50% 
stated it was very easy to use the blended learning method, 43.33% said it was 
easy, and 6.67% of the teachers said it was difficult. PE teachers' perceptions of 
students' understanding, creativity, and activeness of the use of the blended 
learning method in learning were 20% of the teachers stated that they strongly 
agreed that the blended learning method could improve students' understanding, 
creativity, and activeness in learning, 50% agreed, and 30% disagreed. This 
study concludes that the level of knowledge of PJOK teachers on the blended 
learning method is good. PJOK teachers' perceptions of blended learning are 
easy to use, increasing students' understanding, creativity, and activeness. 
Keywords: blended learning, physical education, learning methods. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) melaju 
sangat cepat dan berdampak pada seluruh aspek kehidupan dan semua 
kalangan usia. Kemajuan IPTEK memberikan akses yang lebih mudah 
dalam melakukan sehari-hari mulai dari bekerja, belajar, berolahraga, dan 
sarana rekreasi. Dengan kata lain kemudahan dan kenyamanan yang 
dirasakan manusia diakui sebagai dampak dari kemajuan teknologi 
(Ngafifi, 2014). Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat 
dipengaruhi oleh kemajuan IPTEK (Husaini, 2014). Kemajuan teknologi 
dalam pendidikan mendukung guru dalam menemukan, menyesuaikan, 
dan berbagi konten online untuk perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran (Ye, Recker, Walker, & Leary, 2015). 
Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk memperbaiki 
peradaban manusia dengan upaya mewariskan pengetahuan dan nilai-
nilai yang bermanfaat dalam menjalani kehidupan serta memberi 
pengetahuan tentang dunia dan sekitarnya serta mengembangkan 
persfektif diri dalam memandang kehidupan (Bhardwaj, 2016). Pendidikan 
dengan kata lain menentukan maju mundurnya atau baik buruknya 
peradaban manusia. Pendidikan pada hakikatnya merupakan komponen 
penting dalam kehidupan manusia guna mendapatkan keseimbangan dan 
kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat 
(Nurkholis, 2013). Kualitas pendidikan merupakan parameter dari 
kemajuan suatu bangsa dan negara, kualitas pendidikan juga menentukan 
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sumber daya manusia yang unggul (Hariadi, 2014). Oleh karena itu, 
banyak upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
mengembangkan serangkaian metode atau pendekatan pembelajaran 
yang berpengaruh secara signifikan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan merupakan potensi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Upaya peningkatan 
kualitas pendidikan dapat dimulai dengan peningkatan kualitas belajar 
mengajar. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, hal tersebut 
dapat ditempuh dengan cara memfasilitasi peserta didik untuk aktif 
berinteraksi dengan berbagai media pembelajaran baik yang sifatnya 
offline maupun online (Budiana, Sjafirah, & Bakti, 2015). Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi yang tepat guna dalam pembelajaran 
bermanfaat dalam meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yaitu 
terciptanya interaksi antara guru dan murid sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar (Husain, 2014). 
Penggunaan media pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi 
informasi merupakan hal penting dalam sistem pendidikan (Hassan & 
Qudah, 2018). Kemajuan IPTEK secara tidak langsung memaksa guru 
dan siswa untuk segera beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang 
ada. Pembelajaran online, offline, dan menggunakan aplikasi 
pembelajaran sudah banyak dilakukan oleh para guru dan murid di 
sekolah guna mencapai tujuan pembelajaran (Moro, 2018). Pembelajaran 
dengan pemanfaatan teknologi informasi sangat berguna bagi mata 
pelajaran penjas dimana dalam pembelajaran penjas mencakup aspek 
kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial. Permasalahan yang sering ditemui 
oleh para guru penjas selama ini adalah kurangnya waktu yang diberikan 
untuk menyampaikan materi karena disaat yang bersamaan siswa harus 
memahami dan menganalisis gerakan yang akan dilakukan serta 
melakukan gerak tersebut dalam jam pelajaran yang sama. Selain itu, 
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mata pelajaran penjas adalah salah datu mata pelajaran yang tidak 
mendapat perhatian apapun dalam penggunaan teknologi modern seperti 
internet, powerpoint, video, komputer, dan proyektor dalam menunjang 
proses pembelajaran (Hassan & Qudah, 2018). 
Memadukan metode pembelajaran merupakan salah satu solusi 
yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami 
oleh guru PJOK. Metode pembelajaran yang dimaksud adalah blended 
learning. Blended learning merupakan salah satu upaya yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Blended 
learning merupakan suatu strategi atau metode pembelajaran yang 
mengkombinasi metode pembelajaran tatap muka dan metode 
pembelajaran online. Blended learning merupakan cara terbaik dalam 
memanajemen waktu pembelajaran (Awamleh, 2020). 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari kurikulum 
sekolah yang bertujuan membimbing siswa terlibat dalam aktivitas fisik 
dan kegiatan olahraga (Johnson & Turner, 2016). Pendidikan jasmani 
bertujuan mengembangkan ranah jasmani, kemampuan berpikir, stabilitas 
emosi, keterampilan sosial, keterampilan gerak, kesehatan, dan 
kebugaran melalui aktivitas fisik dan olahraga. Melalui pendidikan jasmani, 
tersedia sebuah lingkungan belajar yang memungkinkan anak untuk 
melakukan tugas-tugas gerak dan belajar melalui gerak itu sendiri 
(Atamturk, 2018; Bangun, 2016). Pendidikan jasmani yang berkualitas 
dapat memfasilitasi penerapan gaya hidup sehat (Abildsnes, Stea, 
Berntsen, Omfjord, & Rohde, 2015). Pendidikan jasmani memberikan 
pengalaman belajar yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa 
baik dari aspek pertumbuhan, perkembangan dan perilaku (Bangun, 
2016). Pendidikan jasmani bertujuan untuk menciptakan generasi bangsa 
yang sehat dan bugar. Melalui pendidikan jasmani anak diharapkan dapat 
melakukan aktivitas fisik dan gerak olahraga untuk menjadi sehat dan 
bugar (Kumar, 2018). Penekanan pada gerak ini menjadi sasaran utama 
dari pendidikan jasmani sehingga jam pelajaran penjas yang seharusnya 
diperuntukkan untuk aktivitas gerak dapat tercapai tanpa melupakan 
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aspek kognitif yang juga penting dalam proses pembelajaran (scientific 
approach).  
Beberapa peneliti menyatakan bahwa metode blended learning dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Banyen, 
Viriyavejakul, & Ratanaolarn, 2016; Ceylan & Kesici, 2017; Harahap, 
Nasution, & Manurung, 2019; Oweis, 2018; Warren, Reilly, Herdan, & Lin, 
2020). Peran guru dalam metode blended learning merupakan hal 
penting. Sebagian guru masih menggunakan metode tatap muka dengan 
pemanfaatan online source yang minim (Jeffrey, Milne, Suddaby, & 
Higgins, 2014). Keberhasilan metode blended learning sangat bergantung 
pada kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran tatap muka dan 
online (Jeffrey et al., 2014). Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi guru penjas terhadap 
metode blended learning. 
METODE 
Desain deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei 
digunakan dalam penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Februari 2020 
dan sebanyak 30 orang guru penjas Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
terdapat di Kota Semarang menjadi sampel dalam penelitian ini. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
inklusi yaitu: 1) Sampel bersedia dan mengisi formulir kesediaan menjadi 
sampel; 2) Sampel merupakan Guru Penjas SMA atau sederajat yang 
terdapat di Kota Semarang; 3) Sampel mengisi formulir kuesioner secara 
lengkap; 4) Sampel telah mengimplementasikan pembelajaran blended 
learning. Sedangkan untuk kriteria eksklusi yaitu: 1) Sampel tidak bersedia 
dan tidak mengisi formulir kesediaan menjadi sampel; 2) Sampel tidak 
mengisi formulir kuisioner secara lengkap. 
Prosedur penelitian analisis tingkat pengetahuan dan persepsi guru 
penjas terhadap metode blended learning sebagai berikut: 1) Subjek 
mendapatkan penjelasan tentang latar belakang penelitian, 2) Subjek 
mendapat penjelasan tentang tahapan yang harus lakukan, 3) Subjek 
mengisi surat kesediaan menjadi sampel, 4) Subjek mendapatkan 
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penjelasan tentang bagaimana mengisi kuisioner online metode blended 
learning, 5) Subjek mengisi kuisioner metode blended learning secara 
online dengan menggunakan google form, dan 6) Analisis data kuisioner 
online metode blended learning. Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah kuisioner metode blended learning yang terdiri dari 40 
butir pertanyaan. Kuisioner penelitian disusun berdasarkan indikator yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini dan melibatkan tiga orang validator yang 
terdiri dari ahli pendidikan jasmani, ahli blended learning, dan ahli media 
pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan penggunaan persentase 
atau disebut percentage correction (Arikunto, 2010). 
HASIL 
Tingkat pengetahuan Guru Penjas terhadap metode blended 
learning sebanyak 40% guru memiliki tingkat pengetahuan sangat tinggi, 
sebanyak 50% guru memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan 10% guru 














Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Guru Penjas terhadap metode Blended 
Learning 
 Persepsi Guru Penjas terhadap kemudahan menggunakan metode 
blended learning dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebanyak 50% guru 
menyatakan sangat mudah menggunakan metode blended learning, 
sebanyak 43,33% guru menyatakan mudah menggunakan metode 
blended learning dan sebanyak 6,67% guru menyatakan sulit 
menggunakan metode blended learning. 
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Gambar 2. Persepsi Guru Penjas terhadap Kemudahan Penggunaan 
Metode Blended Learning 
Persepsi Guru Penjas terhadap pemahaman, kreativitas dan 
keaktifan siswa dengan menggunakan metode blended learning dalam 
pembelajaran yaitu sebanyak 20% guru menyatakan sangat setuju 
metode blended learning dapat meningkatkan pemahaman, kreativitas 
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Sebanyak 50% guru 
menyatakan setuju metode blended learning dapat meningkatkan 
pemahaman, kreativitas dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Sebanyak 30% guru tidak setuju metode blended learning dapat 
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Gambar 3. Persepsi Guru Penjas terhadap Peningkatan Pemahaman, 
Kreativitas dan Keaktifan Siswa dengan Metode Blended 
Learning 
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Berdasarkan data di atas tingkat pengetahuan Guru Penjas 
terhadap metode blended learning berada pada kategori tinggi. 
Peningkatan kualitas pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran 
merupakan salah satu pemicu guru mencari dan mempelajari metode 
pembelajaran yang efektif dalam penyampaian materi (scientific approach) 
dan efisien dalam pemanfaatan waktu dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pada mata pelajaran pendidikan jasmani strategi blended learning sangat 
dibutuhkan mengingat pada kurikulum 13 (K13) terdapat scientific 
approach yang harus dipenuhi dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penyampaian teori gerak yang biasanya diberikan ketika jam pelajaran 
dapat dialihkan menggunakan online learning dimana proses pemberian 
pengetahuan dilakukan diluar jam pelajaran dengan memanfaatkan 
platform digital atau e-learning sehingga waktu jam pelajaran 
dipergunakan seluruhnya untuk aktivitas gerak siswa. Blended learning 
dengan karakteristrik fleksibitasnya memungkin penyampaian materi ajar 
secara online dikombinaksikan dengan fitur terbaik pada metode 
tradisional (tatap muka) dan memberikan efek positif pada keterlibatan dan 
hasil belajar siswa (Dziuban, Graham, Moskal, Norberg, & Sicilia, 2018; 
Medina, 2018). Blended learning memadukan aspek terbaik dari 
pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur dan praktek dunia 
nyata. Blended learning memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
tersedia (Husamah, 2014). 
Persepsi Guru Penjas terhadap kemudahan penggunaan metode 
blended learning secara umum menyatakan mudah dalam penggunaan 
metode blended learning. Bagi guru, penggunaan metode blended 
learning dapat mempermudah proses pembelajaran karena guru dapat 
mengelola diskusi di kelas dengan memberikan petunjuk dan umpan balik 
yang konstruktif serta dapat memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi 
(Taghizadeh & Hajhosseini, 2020). Blended learning merupakan salah 
satu upaya yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Blended learning merupakan suatu strategi atau metode 
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pembelajaran yang mengkombinasi metode pembelajaran tatap muka dan 
metode pembelajaran online. Penggunaan teknologi informasi dalam 
pembelajaran blended learning menjadi suatu hal yang harus ada. 
Pengetahuan tentang teknologi yang minim merupakan salah satu 
hambatan dalam penggunaan metode blended learning (Aldosemani & 
Shepherd, 2018). Kemajuan teknologi informasi saat ini dapat terlihat dari 
banyaknya aplikasi atau flatform yang digunakan sebagai media 
pembelajaran seperti google classroom, google form, edmodo, ruang 
guru, e-learning, dan sebagainya. Metode pembelajaran blended learning 
yang efektif perlu adanya pendekatan pedagogis yang inovatif melalui 
penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran (Kintu, Zhu, & 
Kagambe, 2017). 
Persepsi guru Penjas terhadap peningkatan pemahaman, 
kreativitas dan keaktifan siswa secara umum menyatakan setuju bahwa 
dengan penggunaan metode blended learning pemahaman, kreativitas 
dan keaktifan siswa mengalami peningkatan. Kombinasi pembelajaran 
tatap muka dan online memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar dimana saja dan kapan saja. Penyampaian materi dengan 
menggunakan platform digital maupun e-learning memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi pelajaran dengan 
baik, siswa dapat mempelajari berulang-ulang materi yang disampaikan 
guru melalui metode online learning dan mempraktikkan gerakan pada 
saat pembelajaran tatap muka. Dengan demikian tujuan pembelajaran 
baik scientific approach maupun keterampilan gerak dapat dicapai secara 
optimal. Blended learning berkontribusi secara positif pada peningkatan 
ketelibatan siswa, pencapaian siswa, pengetahuan dan kebugaran 
jasmani (Hassan & Qudah, 2018; Anthony et al., 2019). Blended learning 
membuat siswa lebih termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar 
sehinggal hasil dari proses belajar mengajar juga menjadi baik, siswa 
menjadi lebih kreatif dalam mengeksplorasi diri, menimbulkan sikap 
kemandirian dan kepercayaan diri siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
(Back et al., 2014; Harahap et al., 2019; Sjukur, 2012; Widiara, 2018).  
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Blended learning merupakan salah satu solusi yang ditujukan untuk 
menfasilitasi siswa melalui metode yang berbeda untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa (Bliuc, Casey, Bachfischer, Goodyear, & Ellis, 2012). 
Blended learning lebih unggul jika dibandingkan dengan online learning, 
dengan kata lain blended learning memungkinkan siswa untuk 
mendapatkan manfaat dari e-learning dan pembelajaran tatap muka pada 
saat yang sama (Mutawa, 2017). Chaeruman menyatakan dengan blended 
learning harapannya dapat membawa perubahan antara lain 1) 
pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered elarning) dimana 
sebelumnya berpusat pada guru; 2) meningkatnya interaksi antara guru, 
siswa dan sumber belajar; 3) terdapat penggabungan antar metode 
belajar, lingkungan belajar dan sumber belajar yang relevan (Husamah, 
2014). Melalui pembelajaran blended learning siswa dapat lebih aktif dan 
memiliki kesempatan lebih luas untuk mengeksplorasi kemampuannya 
tanpa meninggalkan interaksi sosial yang biasanya terjadi pada 
pembelajaran tatap muka atau di kelas (Usman, 2018).  
KESIMPULAN 
Guru Penjas memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap 
metode blended learning. Seiring dengan perkembangan IPTEK dan 
teknologi digital membuat Guru Penjas mudah beradaptasi dalam 
menggunakan metode blended learning. Guru Penjas mendapatkan hasil 
yang positif dalam peningkatan pemahaman, kreativitas, dan keaktifan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan penggunaan metode blended 
learning.  
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu lingkup penelitian yang tidak 
terlalu luas belum menjangkau daerah-daerah yang koneksi internetnya 
kurang baik. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu memperluas cakupan 
penelitian khususnya lokasi penelitian agar dapat diketahui apakah 
terdapat kendala dalam penggunaan metode blended learning dalam 
pembelajaran penjas.  
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